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ABSTRAK

Tingkat pencemaran air di suatu daerah dapat diketahui dengan mengukur
konsentrasi seng dan tingkat kekeruhannya. Penelitian ini dilakukan di sekitar
perairan Pantai Losari dan Unit Pengolahan Limbah PT.KIMA Makassar dengan
menggunakan filterfotomater Nanocelor 100 D. Pengukuran seng dilakukan
dalam suasana asam pada pH 4 — 5,5, Ion seng imi bereaksi dengan ditizon yang
larut dalam CCly membentuk kompleks vang berwama merah, sedangkan untuk
pengukuran tingkat kekeruhan air digunakan acuan standar campuran larutan
(NH3):. Hs50, dan (CHy)gNy. Dari penelitian ini diketahui bahwa konsentrasi seng
rata-rata adalah 6,2564 ppm dengan tingkat kekeruhan 13,0661 NTU, sedangkan
untuk PT KIMA konsentrasi seng rata-rata adalah 08077 ppm dengan tingkat
kekeruhan 50,3535 NTL.

Kata kunci : kekernuhan; nanocolor; Pantai Losan; PT.KIMA; seng.
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ABSTRACT

Pollution level at one area can be know by measured the concentration of
zink and mrbidity. This research was conduct at Losari Beach and waste
processing unit at PT KIMA Makassar by filterphotometer Nanocolor 100 D. The
determination of zink concentration in acid condition at pH 4 - 5,5, Zink ion was
react with dithizone which was solve in CCL; to form red colour complex, and in
determination of tmrbidity was depand on two mix solution is mix between
(WNH;)2.H250, and (CH;):N, solution. From this research we can know the rate of
zink concentration is 6,2564 ppm at Losari Beach with turbidity level is 13,0661
NTU, and the rate concentration of zink at PT.KIMA is 08077 ppm and the
turbidity 15 50,3535 in NTU.

Keywords : losan beach; nanocolor, PT. KIMA; turbidity; zink,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan yang sangat pesat dari teknologi yang diciptakan oleh manusia
telah memberikan banyak kemudahan bagi manusia, seperti kemajuan teknologi
dibidang elektrik dan bidang elektronika serta perkembangan dalam bidang
teknolog kimia.

Tetapi, ternyata kemudian kemajuan yang sangat pesat dari teknologi
tersebut memberikan dampak vang kurang baik bahkan sangat buruk bagi
manusia sendiri. Bahan-bahan sisa yang merupakan bahan buangan dari industri
mempunyai daya racun yang kuat dan bahkan mengakibatkan kematian, bukan
saja terhadap tumbuhan dan hewan, tetapi juga pada manusia,

Efek buruk vang dihasilkan dari aktivitas manusia yaitu tercemarnya laut
sebagai akibat banyaknya bahan-bahan bersifat racun yang dibuang ke laut dalam
jumlah yang sulit dikontrol secara cepat. Salah satu bentuk cemaran akibat
buangan industri adalah limbah yang mengandung logam.

[ pantai, disekitar kota-kota besar dan daerah industri lautannya telah
mengalami pencemaran, sungai-sungai yang melewati kota-kota besar pada
umumnya telah tercemar berat oleh limbah kota dan limbah industri, seperti
pencemaran logam berat, pencemaran air racun dan pencemaran air panas
(Daryanto, 1995).

Beberapa logam sebenamya dapat membantu kerja enzim dalam jumlah

yang sangat kecil, namun logam yang terlarut dapat menjadi racun apabila



terdapat dalam konsentrasi di atas normal, yang akan menjadi penghalang kerja
enzim dalam proses fisiologis serta metabolisme tubuh (Palar, 1994). Selan itu,
pada perairan tercemar dan buangan domestik juga terlarut bahan-bahan organik
dan anorganik dengan ukuran yang bervariasi dan menyebabkan air menjadi
keruh. Kekeruhan atau turbiditas ini mengakibatkan turunnya kualitas air,

Untuk hal tersebut, penelitian terhadap logam Seng (Zn) dan tingkat
turbiditas di perairan Pantai Losan dan Kawasan Industri Makassar (PT.KIMA)
dianggap perlu dilakukan dengan menggunakan filter fotometer digital |,

Nanocolor 100 D.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut |
1. Bagaimana distribusi logam seng (Zn) pada perairan di sekitar pantai
losari dan Kawasan Industri Makassar ?
2. Berapa konsentrasi logam seng (Zn) dan turbiditas pada perairan di sekitar

pantai losari dan Kawasan Industri Makassar 7

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Menganalisis distribusi logam Seng (Zn) serta pengukuran tingkat

turhiditas di perairan Pantai Losari dan Kawasan Industn Makassar (PT. KIMA).

1.3.2 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui distribusi logam Seng (Zn) di perairan Pantai Losari dan

Kawasan Industri Makassar (PT. KIMA).



2. Menentukan konsentrasi logam seng (Zn) di perairan pantai Losari dan
Kawasan Industri Makassar (PT. KIMA).

3. Menentukan tingkat turbiditas di perairan Pantai Losari dan Kawasan
Industri Makassar (PT. KIMA).

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat :

. Memberikan informasi mengenai pengaruh pencemaran logam Seng
(Zn) serta pengukuran tingkat turbiditas di perairan Pantai Losari dan
Kawasan Industri Makassar (PT. KIMA).

2, Menjadi data dan literatur untuk penelitian selanjutnya khususnya cara
penanggulangan pencemaran air oleh logam Seng (Zn) di  perairan

Pantai Losari dan Kawasan Industrni Makassar (PT. KIMA).



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauvan Umum Air
2.1.1 Sifat Fisik dan Manfaat Air

Air (H;0) dalam keadaan murni pada STP merupakan benda alami yang
cair, tidak berwarna, tembus cahaya dan tidak berasa, biasanya membeku pada
suhu 0 °C dan mendidih pada suhu 100 °C. Bentuknya selalu berubah sesuai
bentuk tempatnya, dapat melarutkan dan melapukkan benda-benda keras tertentu
dan dapat melepaskan kembali zat-zat vang larut di dalamnya.

Air merupakan zat yang sangat penting dan kini mulai terasa pengaruhnya
pada usaha memperluas kegiatan pertanian dan industri diberbagai tempat di
dumia, secara alamiah sumber-sumber air merupakan kekayaan alam yang dapat
diperbarui dan yang mempunyai daya generasi yaitu selalu dalam sirkulasi dan
lahir kembali mengikuti suatu siklus yang disebut Daur Hidrologi.

Sebagai bahan alam yang sangat berharga, air tidak saja diperlukan untuk
kehidupan manusia, hewan dan tanaman tetapt juga merupakan media

pengangkutan, sumber energi dan berbagai keperluan lainnya (Daryanto, 1995).

2.1.2 Pencemaran Lingkungan Perairan

Industrialisasi yang cepat telah menciptakan berbagai peluang baru untuk
mendistribusikan hasil-hasil pembangunan dengan lebih efektif, sehingga dapat
meningkatkan pendapatan dan dengan demikian dapat mengurangi kemiskinan,
‘ul*~l:lmmnT industrialisasi juga dapat menimbulkan dampak, baik langsung maupun

tidak, vang tidak hanya pada pusat-pusat industri dan daerah sekitarnya tetapi juga



pada tingkat regional, nasional dan lingkungan secara global. Dampak langsung
dari kegiatan ini adalah antara lain pembuangan limbah.

Produksi limbah (bahan pencemar) industri semakin meningkat dengan
cepat, terutama limbah Bahan Beracun dan Berbahaya (B3), dan pada umumnya
dibuang langsung ke perairan laut. Limbah B3 yang dihasilkan oleh industr
antara lain adalah logam berat, sianida, pestisida, cat dan zat warna, minyak, zal
pelarut, dan zat kimia berbahaya lainnya. Masukan kuantitas limbah ke dalam
ekosistem pesisir dan lautan di Indonesia terus meningkat secara tajam terutama
dalam dua dasawarsa terakhir.

Peningkatan penggunaan B3 seperti senyawa organik logam berat, baik
pada kegiatan proses industri maupun kegiatan rumah tangga membawa
konsekuensi meningkatnya limbah B3, Menurut hasil penelitian yang telah
dilakukan Brodie pada tahun 1995, logam beracun yang dihasilkan oleh industri
pertambangan adalah pencemar terbesar di wilayah pesisir dan lautan.

Walaupun sudah diketahui dan dimengerti bahwa limbah B3 sangal
berbahaya bagi kesinambungan ekploitasi sumberdaya laut dan kelestarian fungsi
lingkungan hidup, maupun bagi kesehatan masyarakat yang diduga bukan hanya
penghuni di daerah sepanjang pesisir pantai lokasi pertambangan tetapi juga
masyarakat di lokasi lain yang mengkonsumsi hasil sumberdaya laut (perikanan) dani
perairan tersebut, namun kenyataan menunjukkan bahwa masth saja limbah jenis ini
dibuang ke perairan laut Indonesia (Dahuri,1996).

Kegiatan manusia merupakan salah satu sumber utama pemasukan logam

ke dalam lingkungan perairan. Logam tersebut berasal dari buangan langsung dari



berbagai jenis limbah, gangguan pada berbagai cekungan-cekungan perairan,
presipitasi dan jatuhan dan atmosfir.
Kegiatan manusia dapat dikelompokkan sebagai berikut :
a. Kegatan Pertambangan
Eksploitasi timbunan biph pada proses penambangan, peleburan dan
penyulingan minyak mentah menyebabkan hamburan dan penimbunan
sebagian besar logam runutan, seperti Pb, Cd, Cr, Zn, Ag ke dalam saluran
pembuangan di sekelilingnya atau pengeluaran langsung ke dalam
lingkungan perairan.
b. Cairan Limbah Rumah Tangga
Jumlah logam runutan vang cukup besar disumbangkan ke dalam cairan
hmbah rumah tangga oleh Kkorosi pipa-pipa air (seperti Cu, Pb, Zn, dan
Cd).
¢. Limbah dan Buangan Industri
Beberapa logam runutan dibuang ke dalam lingkungan perairan melalu
cairan limbah industri, demikian juga dengan pemimbunan dan pencucian
lumpur industri.
d. Aliran Pertanian
Endapan dari aliran pertanian sangat banyak mengandung logam sebagai

akibat erosi tanah (Hutabarat dan Evans, 1985).

2.2 Logam Seng (Zn)
Logam seng telah dikenal sejak tahun 1500 SM yang tersebar luas di

seluruh lapisan bumi. Seng bermigrasi melalui lapisan air dan diperkirakan laut



mengandung 65,85 juta ton Zn. Umumnya seng mengalir dan sungai ke laut yang
jumlahnya sekitar 740.000 ton pertahun,

Seng merupakan logam keempat terbanyak yang digunakan setelah EIIESI
aluminium dan tembaga. Di alam seng terdapat dalam keadaan bebas, ditemukan
sehagai sphalarite (ZnS), zincite atau seng oksida (Zn0) dan seng karbonat atau
vang biasa disebut Smithsonite (Manahan, 1995).

Unsur seng juga berlimpah dalam daging, telur, makanan hasil laut, susu

dan hati, tetapi agak rendah dalam buah-buahan dan sayuran (Lehninger, 1994),

2.2.1 Sifat Fisika dan Kimia

Seng terletak pada golongan I1 B dalam sistem periodik unsur dengan
nomor atom 30 dan densitas 7,133 gricm’. Seng (Ar : 65,38) adalah logam putih
kebiruan yang cukup mudah ditempa dan liat pada 110 — 150 "C. Seng melebur
pada suhu 410 °C dan mendidih pada 906 °C. Logam murninya, kurang larut
dalam asam dan alkali. Adanya zat-zat pencemar atau kontak dengan platinum
atau tembaga akan mempercepat reaksi. Seng mudah larut dalam asam klonda
encer dan asam sulfat encer dengan mengeluarkan hydrogen.

Zn+2H" — Zn" + H;T

(Svehla, 1990).

2.2.2 Penggunaan Seng

Seng dan beberapa bentuk senyawanya digunakan dalam beberapa
produksi logam (perunggu dan kuningan), pelapisan logam seperti baja dan besi
yang merupakan produk anti karat, sebagai zat warna untuk cat, lampu, gelas,

bahan keramik, dan pestisida.



Orang dewasa membutuhkan paling sedikit 15 mg seng perhan, sedangkan

wanita hamil dan menyusui membutuhkan lebih banyak lagi, Pada manusia, seng

merupakan unsur yang terlibat dalam sejumlah besar enzim yang mengkatalisis

reaksi metabolik yang vital. Sekitar 200 jenis enzim mengandung Zn, sehingga Zn

merupakan logam yang terbanyak berikatan dengan enzim. Seng juga berperan

dalam menstabilkan struktur protein (misalnya insulin), dan dalam proses

penyembuhan luka (Darmono, 1995).

Tabel 1. Beberapa Enzim mengandung Zn dalam tubuh manusia, fungsi dan

lokasinya
Enzim Fungsi Lokasi
Karbonil anhidrase Katalis CO, Darah
Karboksi peptidase Hidrolisis protein “Pangkreas
| Alkohol dehidrogenase | Oksidasi alkohol Hati
| Alkalin fosfatase Hidrolisis fosfat Beberapa jaringan
Amino peptidase Hidrolisis peptida Chnyjal

Sumber : Logam Dalam Sistem Biologi Mahluk Hidup (Darmono, 1995)

2.2.3 Aspek Kesehatan Seng

Seng tersebar di lingkungan air, udara, tanah dan semua organisme hidup.

Di alam yang terkontaminasi dengan Zn hampir selalu bersama dengan kadmium

Cd). Seng ditemukan pada air alam dalam bentuk kation Zn * vang kadamya
( ng

dapat naik apabila aliran air melalui pipa penyepuhan tembaga atau pipa plastik

(Dachri, 2002).

Seng adalah kofaktor dalam banyak metaloenzim schingga seng

merupakan unsur yang esensial Logam seng berfungsi mengaktifkan enzim

hidrogenase pada konsentrasi rendah, namun bersifat racun pada konsentrasi



tinggi. Di samping itu, Zn menyebabkan kerusakan nekrotik pada insang. Pada
ikan, seng pada konsentrasi 175 mg/L dapat menghambat pertumbuhan,
perubahan histopatologi, gangguan pernapasan dan jantung, efek kerusakan pada
berbagai jaringan yang dapat mengancam kelangsungan hidup ikan (Lu, 1995),
Penyakit defisiensi Zn pada manusia dapat menyebabkan gangguan
perfumbuhan, kedewassan masa kelamin terhambat, timbul penyakit kulit, dan
sebagainya. Selain itu, indra pembau dan indra perasa menjadi lemah, bercak-
bercak putih di lebih dari dua kuku, sering infeksi, tanda-tanda tergores (stretch
marks), jerawat atau kulit berminyak, kesuburan rendah, kulit pucat,

kecenderungan mudah depresi dan kehilangan nafsu makan (Darmono, 1995).

2.3 Turbiditas
2.3.1 Pengertian dan Dampaknya
Air dikatakan keruh, apabila air tersebut mengandung begitu banyak
partikel bahan yang tersuspensi sehingga memberikan warna/rupa yang berlumpur
dan kotor. Bahan-bahan yang menyebabkan kekeruhan ini meliputi : tanah lat,
lumpur, bahan-bahan organik dan partikel-partikel kecil yang tersuspensi lainnya.
Pada daerah pemukiman, kekeruhan disebabkan pula oleh buangan penduduk dan
buangan industri baik yang telah diolah atau yang belum mengalani pengolahan.
Kekeruhan atau turbiditas berakibat air akan menjadi kotor dan tidak
jernih. Turbiditas mengganggu penetrasi sinar matahari, sehingga mengganggu
fotosintesis tanaman air. Selain itu bakteri patogen dapat berlindung dalam atau di

sekitar bahan penyebab turbiditas (Sutrisno dan Suciastuty, 1991).



2.3.2 Pengukuran Turbiditas

Pengukuran turbiditas membantu menentukan jumlah bahan kimia yang
dibutuhkan dalam pengolahan air. Pengukuran turbiditas sebelum penyaringan
berguna untuk mengontrol dosis dan bahan kimia yang digunakan, sedemikian
rupa sehingga air ini masih dapat disaring dalam saringan pasir. MNilai turbiditas
pada hasil sanngan juga membantu melakukan pengecekan adanya kesalahan
selama proses penvaringan (Saeni, 1989

Turbiditas air biasanya diukur dengan turbidimeter lilin Jackson dalam
satuan J.U, sekarang diukur dalam satuan NTU (Nephelometer Turbidity Unit).
Pada perairan yang tercemar, nilai turbiditasnya mencapai ratusan JTU (Jackson
Turbidity Unit). Agar diperoleh hasil yang sempurna dalam pengukuran,
kekeruhan harus homogen. Suatu tingkat konstan turbiditas harus terjaga selama

proses pengukuran (Khopkar, 2002).

2.4 Nanocolor 100 D
2.4.1 Prinsip Fotometri

Fotometri adalah suatu metode analisis secara objektif dimana pengukuran
konsentrasi berdasarkan penyerapan cahaya/sinar dari suatu larutan berwarna
Suatu persamaan matematik yang dapat dihubungkan dengan konsentrasi dalam
fotometri menggunakan ekstingsi (E) yang merupakan hasil bagi antara cahaya
datang (1,) dan cahaya yang diteruskan (I).

E=logl/L=-logT (1]

Dimana, T : Transmitan=1/1,

T x 100 = transmitan dalam persen



Berdasarkan hukum Lambert - Beer, ckstingsi berbanding lurus dengan

konsentrasi (C).
E=¢.C.d (2)
e = Koefisien ekstingsi suatu molekul
{molar penyerapan )

1

C=E (3)

E.d
Jika tebal suatu lapisan (d) konsian maka konsentrasinya sama dengan

ekstingsi, keduanya dihubungkan dengan suatu faktor (F).

C=E.F (4)
Hubungan antara ekstingsi dengan dua larutan yang berwarna dan konsentrasinya
dapat dinyatakan sebagai berikut ;

Ei:CG=E:: G ()

C;=Cyx E2/ E; (6)

sehingga konsentrasi yang tidak diketahui dapat dihitung.

2.4.2 Filter Fotometer NANOCOLOR 100 D

Fotometer Nanocolor 100 D ini merupakan alat dengan beberapa fungsi
yang dirancang khusus untuk keperluan laboratorium dan dibuat dari suatu bahan
plastik yang kuat, mantap dan stabil. Nanocolor 100 D dapat digunakan untuk

analisis air minum, air limbah, juga untuk endapan lumpur dan tanah.

2.4.2.1 Penjabaran pengerjaan secara teknis
a. Suatu filter fotometer untuk panjang gelombang 340 — 1000 nm

b. Lampu halogen 10 VA



Sthkon fotoelemen (elemen dari suatu silikon)

Tombol pengaturan ke nol secara olomatis

Empat digit dengan tinggi 15 mm

Tipe pengukuran ; ekstingsi, konsentrasi dengan faktor dan standar
Teknik pemasukan dengan kunci penutup dari kertas timah

Kuvet : 5, 10, 20, dan 25 mm; diameternya 4 mm 1D

Input faktor atau standar ; 0,001 — 9999, empat digit angka
Panjang waktu penstabilan : <0,0003 E/h

Ketepatan fotometer £ 1 %

Daya pemakaian = 2] VA

. Daya yang dibutuhkan ; 220/ 110 V arus bolak-bahk

( 12 ¥V DC juga dapat digunakan )

Dimensi = 347 x 368 x 153 mm, Berat 5,5 kg



2.4.2.1 Alat dan Keterangan

Gambar 1. Alat Nanocolor 100 D

Keterangan :

1. Empat digit yang terlibat 8. Switch on/ off

2. Lampu pengontrol untuk lampu 9. Switch memilih voltage 110/
standar dan faktor ekstingsi 220 V AC

3. Tempat filter 10, Sekring utama { 0.5 A, 220V)

4. Tempat kuvet 11. Stok kontak untuk

5. Penguncian bagian dalam kuvet menghubungkan
untuk ukuran kuvet yang berbeda 12. Permukaan Centronik Paralel

6. Tempat penyimpanan filter 13. Hubungan 12 V DC yang optimal

=~

16 bagian keyboard 14. Switch on / off untuk 12V



2.4.2.2 Penampakan Angka

Penampakan terdiri dari 4 digit, tinggi angka 15 mm. Angka berpindah
dari kanan ke kiri. Faktor dan standar selalu dimasukkan dalam 4 digit dan
merupakan angka yang berupa desimal ( lihat contoh di atas ). Penampakan 4
angka pada hasil test merupakan angka yang berupa desimal pada tempat yang

sama dengan terlebih dahulu dimasukkan standar dan faktor,

Gambar 2. Penampakan Angka

2.4.2.4 Kerangka Optik

Gambar 3. Kerangka Optik

Sumber cahaya Kuvet  Filter Photo sel  Mikroprosessor  Penunjukan
dengan 4 digit

2. Sumber cahayva : merupakan lampu halogen yang dapat memancarkan
cahaya pada jarak penampakan 340 — 1000 nm.

b. Kuvet ; khusus dibuat untuk keperluan analisis atau untuk test analisis
dengan bagian-bagian optik yang sangat tepat.

¢c. Gangguan : penyerapan seluruh spektrum sinar kecuali panjang

gelombang.



d. Filter : yang dibutuhkan untuk analisis dan memantulkan hamburan sinar
dan juga radiasi yang berhubungan dengan panas.

e, Mikroprosessor : merupakan alat yang berfungsi mengubah sinyal elektrik
kedalam suatu angka berupa digit yang dapat dibaca,

f. Photo sel : meneruskan cahaya/sinar kedalam test sample dan mengubah
arus lisirik.

g. Digital display : memperlihatkan hasil test dalam empat digit dalam

bentuk angka desimal.

2.4.2.5 Sumber Cahaya dan Penggantian Lampu

Lampu halogen dapat menyediakan cahaya/sinar yang diperlukan pada test
(panjang gelombang 340 — 1000 nm). Setelah dipanaskan selama 5 menit lampu
int dapat memancarkan cahaya/sinar dengan intensitas yang konstan. Lampu ini
dapat digunakan selama 500 jam.

Ketika alat dihidupkan (lampu penampakan digital pun menyala), tetapi jika
belum ada reaksi ketika dilakukan pengetesan, kemudian satu hal yang penting
yaitu harus mengecek tempat kuvet yang terbuka dan melihat apakah lampu
sedang menyala. Tentunya tidaklah menjadi suatu masalah, matikan alat. Tidak
ada hubungan listrik dan tidak terjadi perpindahan. Penutup pelat yang dipegang
oleh 2 sekrup dan bagian tengah alat yang mengikat dasar lampu sampai kita
dapat memindahkan lampu & tempatnya (tank kabelnya).

Lakukan langkah di atas untuk mengganti lampu yang baru.

NB : Jangan memegang bola Jampu dengan jari-jari tangan.



2.4.2.60 Kuvet dan Tempat Kuvet

Gambar 4. Kuvet
Untuk pengukuran tersedia kuvet gelas dengan lapisan optik 3, 10, 20 dan
50 mm disekitar gelas sel yang digunakan berdiameter 14 mm. Adanya kunci
menjamin posisi kuvet, jika akan mengunci bagian tengahnya ditekan dan
tempatnya dapat didorong ke kanan. Melepaskan bagian tengah yang akan dikunci

dan dipilih posisi yang diinginkan,

2.4.2.7 Filter

Berdasarkan fakta bahwa sinar yang dipancarkan oleh lampu halogen
mempunyai spektrum range antara 340 hingga 1000 nm, karena itu diperlukan
penggunaan filter yang berlainan yang dapat meneruskan panjang gelombang
yang sudah ditetapkan sebelumnya menuju sampel yang akan dites. Sinar
monokromatik vang biasa digunakan pada Nanocolor 100 D yakni pada filternya,
diteruskan dan dengan derajat kepekaan yang tinggi dicapai dan juga ketepatan

hasil yang tinggi dapat diperoleh.



Untuk setiap analisis filter interference dapat ditentukan. Filter dapat
diambil dengan mudah dari kotak filter dan ditempatkan di tempat filter di
belakang gelas sel.

Filter interference sensitif terhadap panas dan oleh karena itu dilapisi
terhadap sumber cahaya/sinar.

Tabel 2. Daftar panjang gelombang untuk setiap filter yang biasa digunakan

Panjang | HW*
Cat. No Type filter Warna
gelombang {nm)
91931 FM 340 | Hitam 34042 i 12
91963 FM 345 Hitam 345 *=* 60
91920 FM 385 Ungu gelap 385+ 2 9
91921 Fiv 445 Hiru 445 + 7 12
91928 FM 470 Biru - hijau 470 + 2 10
91922 FM 492 Biru — hijau 497 4 2 11
21923 FM 520 Hijau 590 42 11
591930 FM 539 Kuning — hijau 5394 | 11
91924 FM 540 Kuning - hijau 11
540 +2
91925 FM 585 Orange 10
5852
01926 FM 620 Orange — merah - 10
620+ 2
91927 FM 690 Dark — merah 10
91929 | FMB800 | Hitam fanas 10
300+2
Keterangan :

* HW = Lebar pita pada setengah transmisi
** = Warna gelas penyaringan



2.4.3 Pengorerasian

2.4.3.1 Persiapan untuk pengoperasian

a. Memilih voltage dan atau mengubah voltage yang benar (110 /220 V)
b. Menghubungkan ke printer

¢. Menghubungkan fotometer dengan saluran utama

d. Menghidupkan alat dengan men-switch on pada bagian belakang

e. Setelah 10 detik lampu akan menyala

f. Setelah 5 menit alat dapat dioperasikan

2.4.3.2 Kevboard

[7[8[3]F

4151818
ru--.-u'l-.ll-r-l- [y . L
1

2131E

nfol - [w;

Gambar 5. Keyboard

Filter fotometer NANOCOLOR 100 D mempunyai 16 bagian keyboard,
10 berupa nomor, angka desimal, 5 berupa huruf (3 bagian ini sudah diprogram
berdasarkan fungsi masing-masing). Seluruh bagian keyboard dilapisi kertas
timah untuk menghidari tumpahnya larutan dan pengocokan/minyak (contoh

ketika larutan dalam kuvet tumpah).

2.4.3.3 Pengaturan ke-nol dengan nilai blanko

Ketepatan yang dibutuhkan dalam analisis tidak hanya berdasarkan

cahaya/sinar yang diserap dari sampel test yang merupakan kompleks berwarna



vang sedang diukur. Hasil penyerapan cahaya/sinar yang lain dapat berasal dan
kuvet 1tu sendiri atau berasal dart warnanya sendin atau hanya berupa kekeruhan,
im dapat dumbangi dengan mengatur gans batas fotometer ke-nol sebelum

digunakan : 0,002E {untuk kuvet yang berbentuk empat persegi panjang).

2.4.3.4 Faktor

Reakst cahaya yang divkur menggunakan Nanocolor 100 D berdasarkan
hukum Lambert - Beer E =g x C x d, maka fotometer dapat dikalibrasi dengan
menggunakan faktor,

Konsep imi hanya dapat digunakan pada jangkauan yang terbatas untuk
setiap test. Hasil test yang melebihi rangefjangkauan sebaiknya diulang. Setelah
terjadi pencairan sampel yang akan ditest, hasil test yang mempunyal jangkauan
yvang rendah dapat diulang dengan menggunakan gelas sel dengan gans optikal
yang panjang dan harus dibaca sebagai : “lebih kecil dari range batas terendah™.
Contoh < 0,05 mg/l dan seharusnya metode dari test tidak memenuhi hukum
Lambert-Beer, kemudian konsentrasi hanya dapat dihitung melalui pengukuran

ekstingsi lalu membaca hasil pada tabel.

Konsentrasi = Ekstingsi x Faktor (7)

2.4.3.5 Standard

Ada beberapa cara pengukuran tertentu dimana reaksi wama sangat
banyak tergantung dengan beberapa parameter yang berbeda; seperti suhu, waktu,
konsentrasi, pereaksi (Contoh : pengobatan/obat), dalam masalah ini dibutuhkan
dalam analisis standard dengan konsentrasi vang telah diketahui sama dengan

sampel/contoh yang akan dites. Hasil tes ini dibandingkan dengan hasil standard



yang diperoleh. Hukum Lamberi-Beer dapat digunakan; E; : C, = E; : C;
dibawah ini :
Konsentrasi = Konsentrasi Ekstingsi (contoh)

yang tidak diketahui Standard x (8)
Ekstingsi (standard)

2.4.3.6 Ekstingsi

Ekstingsi merupakan bentuk/pola dasar dari fotometer yang memiliki
beberapa pengertian dasar.
Dalam praktek :

Cahaya yang diteruskan blanko
Ekstingsi = log x (9)

Cahaya yang diteruskan contoh

Sistem analisis dengan NANOCOLOR akan memberikan hasil yang
dapat langsung dibaca. Untuk pengukuran yang analisanya menggunakan
Manocolor yang tidak tersedia nilai faktormya, dapat dibuat dengan standar
tertentu melalui kurva dengan menghitung ekstingsi dari larutan dengan
konsentrasi vang telah diketahu,

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditank kesimpulan :
Konsentrasi (standard)

Faktor = (10)
Ekstingsi (standard)

(Macherey-Nagel)



BAB II1

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret — Juni 2004, dengan lokasi
penelitian

1. Tempat pengambilan contoh yaitu di Kawasan Industn Makassar (PT,
KIMA) dan Perairan Pantai Losari, Makassar,

2. Pembuatan pereaksi dan preparasi contoh dilakukan di Laboratorium
Kimia Radiasi dan Kimia Analitik Fakultas Matematikan dan llmu
Pengetahuan Alam Universitas Hasanuddin, Makassar,

3. Analisis contoh dilakukan di Laboratorium Buginesia JI. Racing Centre,

Makassar.

3.2 Bahan dan Peralatan
3.2.1 Bahan Penelitian ;

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuades; HNO;
pekat; CH;COOH pekat; HCI pekat; logam seng mumi; larutan penyangga asetat
pH 4-5,5; Na;$:0:.5H:0; CH;COONa. 3H;0; Na;CsHsO; 2H;0; CCly dan

Difenil Tiokarbazon (Ditizon).

3.2.2 Alat Penelitian :
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah filterfotometer,
Nanocolor 100 D; wadah sampel ukuran 5 Liter; thermometer; kertas pH

universal; pH meter; tabung Nessler; gelas kimia 600 mL dan 50 mL, labu



volumetrik 1000 mL,; labu volumetrik 100 mL; corong pisah 125 mL; pipet skala

10 mL; batang pengaduk; stopwatch dan neraca.

3.3. Metode Kerja
3.3.1 Pelngam]:ilnn dan Pengawetan Contoh Air

Contoh air diambil pada tempat yang berbeda dengan menggunakan
wadah yang telah diberi pemberat. Pengamatan wama sampel air dan pengukuran
suhu serta pH dilakukan dilokasi pengambilan contoh.

Untuk tujuan pengawetan scbelum dianalisis di laboratorium, sampel
diberi HNO; pekat hingga pH < 2. Khusus analisis kekeruhan, contoh ditaruh

ditempat yang gelap dengan menggunakan botol coklat (Moersidik, 1997).

3.3.2 Penentuan Kadar Seng (Zn)
3.3.2.1 Pembuatan Pereaksi
Semua pereaksi dan akuades yang dipakai relatif bebas seng.
1. Larutan Baku Seng 1000 ppm
Dilarutkan 1,0 gram logam seng murni dengan kehalusan 30 mesh dalam =
1 mL HCI(1:1) pada labu volumetrik dan diencerkan dengan akuades
hingga volumenya 1 liter.
2. Larutan Baku Seng 100 ppm
Larutan baku seng diencerkan 10 mL dalam labu volumetrik dengan
akuades hingga volumenya 1 liter.
3. Larutan HCI 0,02 N

Diencerkan 10,0 mL HCI pekat sampai 600 mL dengan akuades.



. Larutan Natrium asetat 2 N

Dilarutkan 68 gram kristal Na-asetat dengan akuades sampai 250 mL.

. Larutan Ditizon |

Drilarutkan 0,10 gram difenil tiokarbazon dalam 1 liter CCl,. Disimpan
dalam botol bertutup asah, warna coklat dan di tempat yang dingin.

Bila larutan telah disimpan cukup lama, sebelum digunakan diperiksa
sebagal bertkut

Dikocok 10 mL Ditizon dengan NH4,OH ( 1 : 99 ), bila lapisan CCly hanya

sedikit kuning, pereaksi masih baik.

. Larutan Ditizon 11

Larutan Ditizon 1 diencerkan dalam CCly dengan perbandingan 1 : 9.
kemudian disimpan dalam botol berwarna coklat bertutup asah (larutan ini

tahan beberapa minggu),

. Asamasetat(1:7)

Dalam gelas kimia dicampurkan 25 mL asam asetat dan 175 ml akuades.

. Larutan penyangga asetat

Larutan Na-asetat 2 N ditambahkan asam asetat (1 : 7) dengan jumlah
yang sama.

Diekstraksi beberapa kali dengan 10 mL larutan Ditizon [ sampai warna
ekstraksi terakhir tetap hijau dan dibersihkan dengan CCl,.

. Larutan Natrium tiosulfat

Dilarutkan 25 mg kristal Na-tiosulfat dalam 100 mL akuades. Diekstraksi

dengan cara yang sama dengan larutan penyangga asetat.



3.3.2.2 Pembuatan kurva kalibrasi seng baku

1.

Kedalam beberapa buah corong pisah 125 mL, dimasukkan larutan baku seng
100 ppm dengan volume tertentu sesuai dengan konsentrasi standar yang akan
dibuat.

Ditambahkan akuades ke dalam masing-masing corong pemisah sampai

larutan menjadi 10 mL.

- Pada corong pemisah lainnya dimasukkan 10 mL akuades sebagai blangko.

Kedalam masing-masing corong pemisah ditambahkan 5 mL larutan
penyangga asetat dan | mL larutan tiosulfat dan kocok ( pH harus antara 4 -
5.5 )

Kedalam masing-masing corong pemisah ditambahkan 10,0 mL larutan
Ditizon 1, tutup dan kocok dengan kuat selama 4 menit,

Lapisan dibiarkan terpisah, ujung corong dikeringkan dan kompleks seng
ditizonat yang berwarna merah dipisahkan ke dalam kuvet atau tabung
Nessler.

Diukur absorbannya dalam waktu 15 menit pada panjang gelombang 620 nm
kemudian dicatat serapannya.

Dibuat kurva kalibrasi baku antara konsentrasi vs serapan yang digunakan

untuk menentukan kadar contoh.

3.3.2.3 Penetapan Contoh

Jika kandungan seng pada contoh tidak pada jarak ukur optimum,

encerkan dengan akuadest atau pekatkan dalam cawan silika dan uapkan sampai

kering untuk menghilangkan kelebihan asam.



1. Residu dilarutkan dengan penambahan sedikit HCI ( 1 : 1 ) dan

larutan menjadi 2 - 3.

2. Dipindahkan secara kuantitatif ke dalam corong pemisah 125 mL

3. Pengerjaan dilanjutkan seperti cara pembuatan kurva kalibrasi seng baku.

3.3.2.4 Pengukuran Kadar Seng
Sebelum dilakukan pengukuran, volume larutan contoh, baku dan blangko
harus sama.

1. Digunakan alat filterfotometer yang bekerja pada panjang pelombang 535
nm untuk larutan seng ditizonat yang berwarna merah dan pada panjang
gelombang 620 nm untuk larutan seng ditizonat yang berwarna hijau. Dan
gunakan kuvet yang mempunyai ketebalan tembus cahaya 2 cm.

2. Digunakan larutan blanko untuk kalibrasi alat,

3. Harga serapan contoh dan masing-masing standar ditetapkan pada panjang
gelombang 535 nm atau 620 nm.

4. Kadar seng dihitung dalam mg/L terhadap kurva kalibrasi baku

(Dewan Standardisasi Nasional, 1989).

3.3.3 Penentuan Turbiditas :

3.3.3.1 Pembuatan Larutan Baku

1. Larutan I- Dilarutkan 1.000 g hydrazine sulfat
(Perhatian; Penyebab kanker; menghindari hal penghisapan, proses
pencernaan, dan kontak kulit). (NHz)..H2S0,, dengan akuades dan diencerkan

100 mL dalam Labu volumetrik.



2.

Larutan II - Dilarutkan 10.00 g hexamethylenetetramine, {CHa)sMNy. dengan
akuades dan encerkan 100 mL dalam Labu volumetrik.

Dalam suatu labu volumetrik 100 mL, dicampurkan 5.0 mL Larutan I dan 5.0
mL Larutan IL Dibiarkan 24 jam pada subu 3 °C dan diencerkan dengan

akuades hingga volumenya 100 mL. Turbiditas larutan ini adalah 400 NTU.

3.3.3.2 Pembuatan Kurva Kalibrasi

Diencerkan 1,25, 2,5; 5,0, 7,5, 10,0 ; 12,5; 20 dan 25 mL larutan baku hingga
100 mL dengan akuades ke dalam & buah labu volumetrik. Turbiditas dari
larutan ini berturut-turut vaitu 5; 10; 20; 30; 40; 50; 80 dan 100 NTU.
Disiapkan pada saat akan digunakan.

Masing-masing larutan standar diukur absorbansnya pada panjang gelombang
620 nm dengan menggunakan filterfotometer.

Dibuat kurva kalibrasi baku konsentrasi vs serapan yang digunakan untuk

menentukan kadar contoh.

3.3.3.3 Pengukuran Turbiditas

2,

Contoh dikocok dengan kuat hingga homogen

Nilai turbiditas dibaca secara langsung pada alat instrumen atau dari kurva
kalibrasi yang sesuai.

Apabila tingkat turbiditas dari contoh lebih dari 100 NTU, maka contoh

diencerkan dengan akuades sampai nilai turbiditas antara 3 — 100 NTU.



Pengolahan Data :

Nephelometric Turbidity Unit ( NTU): Ax(B+C)

C
Dimana, A = NTU contoh yang diencerkan
B = Volume air pengenceran (mL)
C = volume contoh { mL)

(Greenberg, 1992).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pantai Losari

Pengambilan contoh air (sampling) dengan volume 5 liter yang dilakukan

pada Pantai Losari tanggal 30 Maret 2004 yaitu saat air laut pasang di tiga titik

vang berbeda, meliputi :

a, Titik I; pada saluran air buangan (di bawah jembatan), samping Polisi

Perairan.

b. Titik II; pada pertemuan air tawar dan air laut (air payau), sekitar 50 meter

G,

dari titik 1

Titik I, air laut sekitar dermapga Polisi Perairan, kurang lebih 200 meter

dari titik 11

Tabel 3. Data hasil pengukuran langsung di Pantai Losari

No Parameter Titik I Titik 11 Titik 111
1. |pH 8 8 8
2. | Suhu Air 30°C 30°C 31°C
3. Suhu Udara 36°C 34°C 36°C
4. Warna Air Hitam Keruh | Coklat Keruh Bening
5, Waktu sampling 11.15 WITA | 10.04 WITA | 1045 WITA
6. || Pengawet HNOy HNOy HMNO;




Tabel 4. Data hasil pengukuran absorban standar turbiditas

Konsentrasi (NTU) Serapan
5 0,0059
10 00132
20 00278
30 0,0423
40 00569
&0 0,0715
80 01151
100 0,1443
Tabel 5. Data turbiditas contoh
No. Lokasi Konsentrasi (NTL) Rata - rata
Titik I a 2909
1. 29 09
Titik 1 b 29.09
Titik 11 a 9.86
2. 9,18
Titik Tl b 8,49
Tink [l a 0,94
3. 0,94
Titik IIb 0,94

Tabel 6. Data hasil pengukuran absorban standar seng

Konsentrasi (ppm}) Serapan

1 5 0,0459
10 0,0599

20 0,0881

10 0,1163

40 " 0,1445

50 0,1726

80 0,257

100 0,3135

|
|




Tabel 7. Data konsentrasi seng contoh

No. Lokasi Konsentrasi (ppm) Rata - rata

Titik I a 12,73

1. 12,73
Titik I b 12,75
Titik 11 a 3.50

5 : 3,69
Titik 11 b 3,88
Tink Il a 235

3. 2,35
Titik Ill b 235

HISTOGRAM KONSENTRASI SENG vs LOKASI PENGAMBILAN CONTOH
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HISTOGRAM TINGKAT TURBIDITAS vs LOKASI PENGAMBILAN CONTOH

Tingkat Turbiditas Pantai Losari
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Kondisi eksisting lingkungan di sekitar Pantai Losan khususnya buangan
limbah cair domestik di pesisir. Dari 14 buah outlet yang ada di pantar Losari, 3
buah outlet diantaranya mengalami kerusakan atau berubah fungsinya. Ketiga
outlet tersebut adalah outlet Pattimura berfungsi ganda sebagai dermaga sebuah
instansi, outlet Mukhtar Lutfi, dan outlet Stella Maris tidak berfungsi.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data pencemaran oleh logam seng
dan tingkat kekeruhan pada titik T (di bawah jembatan) masih dalam batas
toleransi dengan konsentrasi konsentrasi seng 12,73 ppm, sedangkan nilai
turbiditas 29,09 NTU, dimana menurut Surat Keputusan Menteri Kesehatan Rl
No. 173/Men. Kes/Per/VIL/77 tahun 1977 tentang standar baku mutu air limbah
maksimum yang diperbolehkan adalah 15 ppm untuk logam seng dan kurang dari

50 NTU untuk nilai turbiditas.



Pada titik Il (air payau) terukur konsentrasi seng 3,69 ppm, sedangkan
nilai turbiditas 9,18 NTU. Dan pada titik I1I (pantai) terukur konsentrasi seng 2,35
ppm, sedangkan nilai turbiditas 0,94 NTU.

Data tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat pencemaran oleh
logam seng dan tingkat kekeruhan air di Pantai Losari masih dalam batas
toleransi, namun perly dilakukan pengukuran secara berkala sebab terdapat
beberapa saluran pembuangan primer di sana yang berasal dari perumahan dan
hotel di sekitar pantai. Pembuangan limbah di pantai Losari sebenarmnya tidak
dilarang sepanjang pemeliharaannya terbuka sehingga limbah yang dialirkan ke
laut dapat dibawa ke laut lepas. Namun hal ini tak bisa dilakukan terus-menerus
karena peningkatan populasi, otomatis akan meningkatkan pencemaran. Meskipun
pantai Losan tercemar dan air di pesisir tampak hitam dan penuh sampah, lokasi
ini masih tetap dimanfaatkan masyarakat untuk berenang. Kondisi lain yang
potensial menimbulkan masalah adalah sirkulasi kendaraan yang bergerak
menujwmelintas di koridor Penghibur pasca pembangunan Jl. Metro Tanjung
Bunga dan Jembatan Barombong, Kondisi tanggul yang sudah mulai rusak ditelan
usia dan proses abrasi pantai dan sejumlah permasalahan lingkungan dan sosial

lainnya.

4.2 Kawasan Industri Makassar
Pengambilan contoh air (sampling) dengan volume 5 liter yang dilakukan
pada tempat pengolahan limbah Kawasan Industri Makassar (PT. KIMA) tanggal
07 Juni 2004 yaitu di empat titik yang berbeda, meliputi :
a. Titik [; pada inlet.

b. Titik 1I; pada oulet.



c. Titik lI1; pada jembatan di sekitar permukiman penduduk + 200 meter dan
outlet.

d. Titik IV; sekitar tambak udang di belakang UKIP Kelurahan Kapasa +
1800 meter dari outlet.

Tabel 8. Data hasil pengukuran langsung di tempat pengolahan limbah PT, KIMA

No Parameter Titik 1 Titik 11 Titik 111 Titik IV

1. | pH & 8 g 8

2, | Suhu Air 28°C 28°C . 28°C 28°C

3. | Suhu Udara 33°C 33°C 34°C 34°C

4. | Wama Air Hitam Keruh | Coklat Keruh | Hitam Keruh | Coklat keruh
5. | Waktu sampling | 10,15 WITA | 10,00 WITA | 11.05 WITA | 11.36 WITA
6. | Pengawet HMNO, HNO, HNO, HMNO,

Tabel 9. Data hasil pengukuran absorban standar turbiditas

Konsentrasi (NTU) Serapan
5 0,0083
10 0,0117
M0 0,0183
30 0,0249
40 0,0316
50 0,0383
80 0,0582
100 0,05715




Tabel 10. Data turbiditas contoh

No. Lokasi ( Konsentrasi (NTU) Rata — rata
: Titik [ a [ 280,45 S
' Titik I b i 295 61 :
5 Titik 11 a ] 62,27 éiii
' Titik 11 b 60.76 :
; Titik 11l a 28 .94 _—
| Titik 111b 28,94 '
; Titik IV a 19 85 i
' Titik IV b 21,36 '

Tabel 11. Data hasil pengukuran absorban standar seng

Konsentrasi (ppm) Serapan
0.1 0,0159
0.5 0,0179
1 0,0206
9 0,0258
3 0,0311
4 0,0363
5 0,0416
10 0,0678




Tabel 12. Data konsentrasi seng contoh

No. Lokasi Konsentrasi (NTU) Rata — rata

Titik | 127,73

1 ol 13726
Titik 1 b 146,79
Titik [l a 1,86

2. 1,76
Titik Il b 1,67
Titik il a 0,52

3: 0,52
Titik 111k 0,52
Titik IV a 0,13

4, 0,13
Titk IV b 0,13

HISTOGRAM KONSENTRASI SENG vs LOKASI PENGAMBILAN CONTOH
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HISTOGRAM TINGEKAT TURBIDITAS vs LOKASI PENGAMBILAN CONTOH
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Kawasan Industri Makassar (PT.KIMA) yang terletak di kecamatan
Biringkaya-Makassar adalah satu-satunya kawasan industni yang terbesar di
Sulawesi Selatan vang dilengkapi dengan Unit Pengolahan Limbah wyang
berfungsi untuk menampung kemudian mengolah/menetralisir limbah-limbah
vang masuk dan kurang lebih 126 perusahaan yang ada di dalamnya.

Berdasarkan hasil penehtian, diperoleh data pencemaran oleh logam seng
dan tingkat turbiditas pada titik I (inlet) sudah melewati batas toleransi dengan
konsentrasi seng 137,26 ppm, sedangkan nilai turbiditas 288,03 NTU, di mana
menurut Surat Keputusan Menteri Keschatan RI No.173/Men.Kes/Per/VIL/T7
tahun 1977 tentang standar baku mutu air limbah maksimum yang diperbolehkan
adalah 15 ppm untuk logam seng dan kurang dari 50 NTU untuk nilai turbiditas.

Hal ini menunjukkan tingginya konsentrasi bahan-bahan pencemar yang masuk



pada Unit Pengolahan Limbah PT. KIMA, instalasi pengelohan limbah milik PT
KIMA tidak dioperasionalkan secara maksimal dan kapasitasnya tidak mencukupi
untuk mengelolah seluruh limbah dari pabrik yang berada di dalam kawasan PT.
KIMA. Tingginya konsentrasi seng yang masuk pada inlet lebih dimungkinkan
akibat korosi pipa-pipa air dan hasil pencucian dan industri-industri yang berada
di PT. KIMA mengingat di PT. KIMA sendiri tidak terdapat indusiri logam yang
dapat memberikan kontribusi pada pencemaran oleh logam seng.

Pada titik II (outlet) terukur konsentrasi seng 1,76 ppm, sedangkan nilai
turbiditas 61,52 NTU. Di titik Il {di bawah jembatan, sekitar pemukiman
penduduk) terukur konsentrasi seng 0,52 ppm, sedangkan nilai turbiditas 28,94
NTU. Dan titik IV (daerah tambak, menuju sungai Tallo) terukur konsentrasi seng
0,13 ppm, sedangkan nilai turbiditas 20,61 NTU.

Data tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat pencemaran oleh
logam seng dan tingkat turbnditas di PT, KIMA masih dalam batas toleransi tetapi
sudah tidak layak untuk dikonsumsi oleh masyvarakat sekitar (misal untuk air
minum) karena batas konsentrasi logam seng vang dianjurkan untuk dikonsumsi
adalah 1 ppm dengan tingkat turbiditas maksimum 5 NTUL

Tingginya nilai turbiditas setelah pengolahan (oulet) disebabkan oleh
rusaknya salah satu alat pada sistem pengolahan limbah saat diadakan
pengambilan contoh (sampling) sehingga air yang keluar setelah pengolahan
masih sangat keruh. Sedangkan konsentrasi logam seng dan tingkat kekeruhan
yang tingg di titik 111 dan titik TV tersebut disebabkan karena aliran air juga sudah
tercemar oleh limbah-limbah penduduk dan limbah dari pasar dan pedagang yang

ada disekitarnya, mengingat tempat sampling berada disekitar Pusat Niaga Daya.



BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan

bahwa :

a.

Di Pantai Losari; konsentrasi seng pada outlet (titik 1) adalah 12,73 ppm
dengan turbiditas 29,09 NTU, pada air payau (litik I1) konsentrasi seng 3,69
ppm dengan turbiditas 9,18 NTU dan pada titik I11 (pantai) terukur konsentrasi
seng 2,35 ppm dengan nilai turbiditas 0,94 NTU.

Data ini menunjukkan bahwa secara umum tingkat pencemaran oleh
logam seng dan kekeruhan air di Pantai Losari masih dalam batas toleransi.
Di PT. KIMA; konsentrasi logam seng pada titik I (inlet) 137,26 ppm dengan
turbiditas 288,03 NTU. I titik IT (outlet) terukur konsentrasi seng 1,76 ppm
dengan turbiditas 61,52 NTU, di titik 11T terukur konsentrasi seng 0,52 ppm
dengan nilai turbiditas 28,94 NTU dan titik IV konsentrasi seng 0,13 ppm
dengan turbiditas 20,61 NTU.

Data ini menunjukkan tingkat pencemaran oleh logam seng dan
turbiditas di PT. KIMA secara umum masih dalam batas toleransi, kecuali

untuk inlet yang nilainya jauh diatas standar baku mutu air limbah.

5.2 Saran

1.

Perlu dilakukan pengukuran nngkat pencemaran secara berkala di Pantai
Losari dan PT. KIMA karena peningkatan populasi, otomatis akan

meningkatkan pencemaran.



. Sebaiknya Pantai Losari tidak dijadikan sebagai tempat pembuangan limbah
atau limbah diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke perairan,
. Tingkat pencemaran oleh logam seng (Zn) dan turbiditas di PT. KIMA lebih

tinggi dibandingkan di Perairan Pantai Losari Makassar.
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Lampiran 1. Bagan Prosedur Kerja

1. Penetapan Kadar Seng

Fasa Air

Bagan Prosedur Kerja

sampel

Dimasukkan 10 mL ke dalam corong
Pisah 125 mL

Ditambahkan 5 mL penyvangga asetat
dan 1 mL Na;S;0,

pH diatur antara 2 - 3

Dikocok dan diekstrasi dengan 10 mL
Larutan Ditizon 11

Fasa Organik

» Dimasukkan kedalam
kuvet

» Dhukur serapannya
pada & = 620 nm

Data Pengukuran

l * Interpretasi

| Kesimpulan




2. Penetapan Turbiditas

Sampel

« Dikocok kuat hingga homogen
» Dimasukkan ke dalam kuvel

* Diukur serapannya
pada A = 620 nm

h 4

Data Pengukuran

l e Interpretasi

| Kesimpulan l




Lampiran 2. Perhitungan Garis Regresi dan Konsentrasi Contoh
1. Pantai Losari
a. Perhitungan Garis Regresi Logam Seng

Tabel 13. Data hasil regresi logam seng

No. X Y X % XY
1, 5 00459 25 2.1051.107 0,2294
3 10 0,0599 100 3.5058.107 0,5997
) 20 0,0881 400 7.7674.107 1.7627
4, 30 01163 900 0.0135 3,4890
5, 40 0,1445 1600 0,0209 5,7787
6. 50 0,1726 2500 0,0298 26318
7 80) 0,2571 6400 0,0661 20,5712
2. | 100 0,3135 10000 0,0983 31,3475
£ | 335 11979 21925 | 0,2421 70,8235

x = konsentrasi {ppm)
y = absorban

Persamaan garis regresi |

Yy=a + bx
Ly (£x°) - (Zx) (Zxy) n (Exy) - (Zx) (Zy)
= n(Zx) - (Ex)° 23 n (Ex’) - (Zx)

1,1973(21925)(335)(70,8235) 8 (70,8235) — (335) (1,1979)

) 8 (21925) - (335)* i 8 (21925) - (335)°
26250,8025 — 23735,8725 566,588 — 401,2965

i 175400 — 11225 ) 175400 - 11225

= 0,0399 = 0,0026

Persamaan garis regresi logam seng

y = 0,0399 + 0,0026 x



Grafik Regresi Logam Zn Pantai Losari
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Berdasarkan persamaan garis di atas dapat dihitung konsentrasi logam

seng contoh, dimana y adalah harga absorban dan x adalah konsentrasi

Titik I Titik II
- Simplo (a) - Simple {a)
0,073 - 0,0399 0,049 - 0,0399
X = X =
0,0026 0,0026
= 12,7308 ppm = 3.5 ppm
- Duplo (b) - Duplo {b)
0,073 - 0,0399 0,050 - 0,0399
- o=
0,0026 0,0026

3,8846 ppm

12,7308 ppm



Titik 111
- Simplo (a)
0,046 — 00399

0,0026

= 2,3462 ppm

- Duplo (b)
0,046 — 0,0399

0,0026

= 2,3462 ppm

b. Perhitungan Garis Regresi Turbiditas

Tabel 14, Data hasil regresi turbiditas

No. X l Y X’ v XY
L. 5 5,9920,10" 25 3,5071.107 0,0296
7 10 0,0132 100 1,7434.10° 0,1320
3. 20 0,0278 400 7,7102.10° 0,5560
4. 30 0,0423 S00 1,7919.10° 1,2690
5. 40 0,0569 1600 3,2369.107 2,2760
6. 50 0,0715 2500 5,1062.107 3,5750
7 80 01151 6400 00133 9 2080
3. 100 0,1443 1 0000 0,0208 14,4300
3 335 0,4770 21925 00452 | 314756

x = konsentrasi (NTU)
v = gbsorban
Persamaan garis regresi :

y=a+bx




Zy (Ex%) - (Zx) (Zxy) n (Zxy) - (Zx) (Zy)

n (£x) - (Ex) n (Ex%) - (Ex)°

0,4770(21925)-(335)(31,4756) 8 (31,4756) — (335) (0.,4770)

8 (21925) - (335)° 8 (21925) - (335)°

10458,225 — 10544 326 251,8048 — 159,795

175400 - 11225 175400 - 11225

= 14564 . 1077

-1,3629 . 107
Persamaan garis regresi turbiditas ;

y =-1,3628.10° + 1,4564.10” x

Grafik Regresi Turbiditas Pantai Losari
0,16 -

0,14 -
0,12 +
0,1 1
=
£0,08 -
Q
EU.C'E . »
0,04 -
0,02 -

L]

L

b
L4

0 T T T T T 1
g E 20 40 60 80 100 120
; Konsentrasi (NTU)

Berdasarkan persamaan garis di atas dapat dihitung tingkat turbiditas

contoh, dimana y adalah harga absorban dan x adalah konsentrasi ;



Titik 1
- Simplo (a)
0,041 - 1,3628.107

1,4564.107

= 29,0837 NTU

- Duplo (b)
0,041 - 1,3628.10°

H ==
1,4564.10°7

= 29,0837 NTU
Titik L1
- Simplo (a)

0.000 - 1,3628.10"

1.4564.10°
= (,9357 NTU

- Dupla (b)
0,000 - 1,3628.107

1,4564.107

= (,9357 NTU

Titik Il

- Simplo (a)

0,013 - 1,3628.107

1,4564.107

= 98619 NTU

- Duplo ()

0,011 - 13628107

1.4564.107

= 84886 NTU



2. PT.KIMA Makassar

a. Perhitungan Garis Regresi Logam Seng

Tabel 15. Data hasil regresi logam seng

No. X Y % g XY
1. 0,1 0,0159 0,01 2,5167.10° |,5864,107
2, 0,5 0,0179 0,25 32265.10° | 89812107
3, 1 0,0206 1 4,3744.10° 0,0206
4, 2 0,0258 4 6,6721.10° D,0517
5, 3 0,0311 9 9,6571.10" 0,0932
6. 4 0.0363 16 1,3192,10™ 0,1453
7. 5 0,0416 25 1,7278.10” 0,2078
8, 10 01,0678 100 4,5960.10” 0.6779
z 256 02570 155,26 0,0103 1.2071

x = konsentrasi (ppm)
y = absorban
Persamaan garis regresi ;
y=a+bx
Zy (Ex7) - (Ex) (Zxy) 1 n (Exy) - (Zx) (Zy)
S -
n (2x) - (Ex)° n (Zx%) - (Ex)°
0,2570(155,26)425,6)( 1,2071) & (1,2071)— (25,6) (0,2570)
8 (155,26) - (25,6 8 (155,26) - (25,6}
39,90182 - (30,90176) 90,6568 - (6,5792)
1242 08 — 655,36 1242,08 — 655,36
= 0,0153 = 0,0052

Persamaan garis regresi logam seng |

y = 0,0153 + 0,0052 x




Grafik Regresi Logam Zn PT.KIMA
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Berdasarkan persamaan garis di atas dapat dihitung konsenirasi logam

seng contoh, dimana y adalah harga absorban dan x adalah konsentrasi -

Titik I Titik IT
- Simplo (a) - Simpdlo (a)
22 - 00153 0,025 - 0,0153
X = % =
0,0052 0,0052
=1l = 1,8654 ppm
- Duplo {B) - Duplo ()
2.3 - 0,0153 0,024 - 0,0153
x = i
0,0052 0,0052

= 146,7% ppm = 1,6731 ppm



Titik 111 Titik IV

- Simplo (a) - Simplo (a) II'
0,018-0,0153 0,016 -0,0153 k\a
T o0s2 T s e
~ 03192 ppm = 0,1346 ppm
- Dupio (b - Duplo (b)
:-:= 0,018 -0,0153 0.016-0.0153
0,0052 s 0,0052
= 0,5192 ppm = (,1346 ppm

b. Perhitungan Garis Regresi Turbiditas

Tabel 16. Data hasil regresi turbiditas

No. X Y X Y XY
1. 5 | 83510.107 25 69739.10° | 00418
2. 10 | 00117 100 1,3634,10° 0,1168
3, | 20 | 00183 400 | 33587107 0,3663
4, 30 0,0249 900 | 62387107 0,7493
5. 40 0,0316 1600 1,0003.10° 1,2651
6. 50 0,0383 2500 1,4653.10° 1.9139
7 80 0,0582 6400 3,3908.10° 46584
8. 100 00715 10000 | 5,1167.107 7.1531
x 335 0,2629 21925 | 0,012 16,2649

x = konsentrasi (NTU)
y = absorban
Persamaan garis regresi |

y=a+bx

ok |



Ty (Zx%) - (Zx) (Exv) n (Zxy) - (Zx) (Zy)

TR (Zx) - (Ex)F . n (Zx’) - (Zx)*
0,2629(21925)-(335)(16,2649) 8 (16,2649) — (335) (0,2629)
. 8 (21925) - (335} i 8 (21925) - (335)°
5764,0825 — 54487415 130,1192 - 88,0715
) 175400 - 11225 = 175400 - 11225
= 0,0049 = 0,0006

Persamaan paris regres! turbiditas :

y = 0,0049 + 0,0006 x

Grafik Regresi Turbiditas PT.KIMA

0,08 -
0,07 -
0,06 -
0,05
0,04 -
0,03 -
0,02 *
0,01 -

0+ T ; T T T ]
0 20 40 60 80 100 120

Konsentrasi (NTU)

Absorban

Berdasarkan persamaan garis di atas dapat dihutung tingkat turbiditas

contoh, dimana y adalah harga absorban dan x adalah konsentrasi :

[ |



Titik [
- Simplo (a)
0,19 — 0,0049

0,0006

2804545 NTU
- Duplo

0,20 = 0,0049

0,0006

= 295 606 INTU
Titik T
- Simplo (a)

0,024 — 0,0049

0,0006

= 28,9394 NTU

- Duplo (b)

0,024 — 0,0049

0,0006

28,9394 NTU

Titik 11
- Simplo {a}

0,046 — 0,0049

0,0006

62,2727 NTU
- Duplo

0,045 — 0,0049

0,0006

= 60,7576 NTU
Titik IV
- Simplo (a)
0,018 - 0,0049

0,0006
= 19,8485 NTU
- Duplo (b)

0,019 — 0,0049

0,0006

= 21,3636 NTU



Lampiran 4. Standar Baku Mutu Air Limbah menurut Surat Keputusan Menteri

Kesehatan RI No.173/Men.Kes/Per/VII77 tahun 1997

Unsur- Syarat-syarat
o unsur Satuan Minimum yg Minimum yg Maximum vg
diperbolehkan dianjurkan diperbolehkan
;| Sobw ¢ - - Suhu udara
2. | Warna Tdk - 5 50
3. |Bau Tdk - . -
4. | Rasa Tidak - »
5. | Kekeruhan NTU - 5 50
II. Kimia
6 pH - 6,5 a 9,2
7. [Ca meg/L - 75 200
8 |Cu mg/L - 0,005 1,5
9. |Fe mg/L - 0,1 1,0
10. | Zn mg/L - 1,00 15
11. | Amonia mg/L - = 0.0
12. | Nitrat mg/L - ; 20
13, | Nitrit mg/L & 3 0,0
14. | Sulfat mg/L 200 400
15. | Klorida mg/L 200 200
16. | As mg/L = . 0,05
17. | Pb mg/L - . 0,10
18 | Cr mg/L - B 0.05
{Ryadi, 1984).
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